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Abstrak  
Infeksi bakteri merupakan salah satu tantangan utama dalam bidang kesehatan. Antibiotik sering digunakan sebagai 
terapi untuk mengatasi infeksi bakteri. Namun, meningkatnya kasus resistensi antibiotik dan infeksi bakteri menuntut 
adanya alternatif pengobatan, salah satunya yang berasal dari bahan alami. Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 
Walp), yang termasuk dalam famili Myrtaceae, telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat 
dengan berbagai manfaat kesehatan. Daun salam mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, tanin, 
alkaloid, saponin, triterpenoid, steroid, eugenol, dan minyak atsiri, yang diketahui memiliki sifat antibakteri.   Artikel ini 
bertujuan untuk mengulas potensi antibakteri daun salam terhadap bakteri gram positif dan gram negatif, serta 
mengulas senyawa aktif dan mekanisme kerja antibakterinya. Penulisan artikel ini dilakukan melalui studi literatur, 
dengan mengumpulkan data sekunder dari penelitian yang dipublikasikan di jurnal ilmiah nasional maupun 
internasional, yang diterbitkan antara tahun 2014 hingga 2023. Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa daun salam 
memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif. Aktivitas antibakteri ini 
dikaitkan dengan kandungan senyawa aktifnya, seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, triterpenoid, steroid, fenol, 
dan minyak atsiri.   
Kata Kunci: antibakteri, daun salam, metabolit sekunder, obat tradisional 
 

Abstract 
Infectious diseases by bacteria are one of the problems in the world of health. The therapy that can be given to people 
with bacterial infections is antibiotics. However, the increasing incidence of antibiotic resistance and bacterial infections 
requires other antibiotic alternatives such as those sourced from natural materials. Bay leaf (Syzygium polyanthum 
(Wight) Walp) included in the Myrtaceae family is one of the plants that is widely known among Indonesian people 
which empirically has properties in curing various diseases. Bay leaves are known to contain secondary metabolite 
compounds such as flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, triterpenoids, steroids, eugenol, and essential oils that 
function as antibacterials. This literature review aims to discuss the antibacterial activity of bay leaves against gram-
positive and gram-negative bacteria as well as the components of active compounds in bay leaves and their mechanism 
as antibacterials. The method used in the preparation of this review article is the literature study method. This research 
uses secondary data taken from the results of other researchers' research in the form of scientific articles that have been 
published in national and international scientific journals with a year limit from 2014 to 2023. Based on the literature 
study that has been done, it is known that bay leaves have potential as antibacterials against both gram-positive and 
gram-negative bacteria. The antibacterial activity is known to be related to the content of active compounds such as 
flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, triterpenoids, steroids, phenols, and essential oils.  
Keywords: antibacterial activity, bay leaf, secondary metabolites, traditional medicine 
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PENDAHULUAN  

Salah satu masalah kesehatan yang 

berkembang dari waktu ke waktu adalah penyakit 

infeksi. Berbagai macam mikroorganisme, 

termasuk bakteri dapat menyebabkan penyakit 

infeksi pada manusia. Angka kejadian infeksi di 

Indonesia cukup tinggi dan disebabkan oleh bakteri 

baik gram negatif maupun gram positif (1,2). 

Bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus 

dan bakteri gram negatif seperti Klebsiella 

pneumoniae dapat berbahaya dan menyebabkan 

bronkhitis, pneumonia, mastitis, dermatitis, dan 

sindrom syok toksik (3,4).  Antibiotik adalah satu-

satunya obat yang dapat diberikan kepada pasien 

yang menderita infeksi akibat bakteri. Namun, 

pemberian antibiotik yang tidak tepat pada pasien 

dapat menyebabkan resistensi (5). Selain itu, angka 

kejadian infeksi bakteri  yang semakin meningkat, 

menuntut adanya alternatif antibiotik salah 

satunya yang bersumber dari bahan alam (6).  

Masyarakat Indonesia sangat familiar 

dengan daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp) dari keluarga Myrtaceae. Daun salam adalah 

salah satu tanaman obat yang berpotensi dan telah 

digunakan secara tradisional untuk mengobati 

berbagai penyakit, selain digunakan untuk bahan 

tambahan makanan. Tanaman ini biasanya 

digunakan untuk mengobati diabetes, asam urat, 

sariawan, serta infeksi jamur dan bakteri (7,8). 

Daun salam diketahui mengandung beberapa 

kandungan metabolit sekunder seperti saponin, 

terpenoid, flavonoid, polifenol, alkaloid, dan 

minyak atsiri (9). Kandungan metabolit sekunder 

tersebut diketahui memiliki khasiat sebagai 

antimikroba termasuk antibakteri. Berdasarkan hal 

tersebut, dilakukan studi literatur untuk 

mengetahui potensi aktivitas dari daun salam 

sebagai antibakteri baik pada bakteri gram positif 

maupun gram negatif, sehingga dapat dijadikan 

sebagai cuan dalam pengembangan daun salam 

sebagai salah satu agen antibakteri alami. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penyusunan review artikel ini adalah dengan 

metode studi pustaka. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diambil dari hasil penelitian 

yang berupa artikel ilmiah yang telah 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang bertaraf 

nasional maupun internasional dengan batasan 

tahun yakni sejak tahun 2014 hingga 2023. 

Penelusuran artikel ilmiah berbasis online pada 

portal seperti Google Scholar, PubMed, dan 

Science Direct dengan kata kunci yang digunakan 

meliputi: “Syzygium polyanthum”, “daun salam” 

dan “antibacterial activity”. Terdapat sekitar 1.620 

artikel yang kemudian diseleksi berdasarkan 

beberapa kriteria seperti tahun, relevansi, dan 

kelengkapan artikel sehingga diperoleh beberapa 

artikel yang digunakan dalam review ini.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Antibakteri pada Daun Salam  

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp) diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri karena mengandung beberapa 

senyawa aktif yang dapat menghambat dan 

membunuh pertumbuhan bakteri baik gram positif 

maupun gram negatif. Bakteri gram positif dan 

gram negatif memiliki perbedaan struktur pada 

dinding selnya. Bakteri gram positif memiliki 

struktur dinding sel dengan kandungan 

peptidoglikan yang lebih tebal sedangkan bakteri 

gram negatif memiliki membran fosfolipid dan 

lipopolisakarida. Pada identifikasi melalui 

pewarnaan, bakteri gram positif akan berwarna 

violet atau ungu, sementara bakteri gram negatif 

akan berwarna merah (10). Beberapa literatur 

mengenai aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh 

daun salam disajikan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri pada beberapa penelitian daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

No Sampel Metabolit sekunder Bakteri 
Jenis 

Bakteri 
Referensi 

1 
 

Ekstrak 
etanol 70% 
daun salam 

Flavonoid, Alkaloid, 
Tanin, Terpenoid, dan 
Saponin 

Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis 

Gram 
Positif 

(11) 

2 
Ekstrak 
metanol 
daun salam 

- 
Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus hyicus, 
Staphylococcus intermedius 

Gram 
Positif 

(12) 

3 
 

Ekstrak 
etanol 96% 
daun salam 

Flavonoid, tanin, dan 
alkaloid  

Staphylococcus aureus 
Gram 
Positif 

(13) 

4 
Ekstrak 
metanol 
daun salam  

Alkaloid, Flavonoid, 
Saponin , Tannin, 
Polifenol, dan 
Terpenoid 

Salmonella typhi, 
Shigella dysenteriae 

Gram 
Negatif 

(14) 

5 
Ekstrak 
etanol 96% 
daun salam  

Flavonoid, Saponin, 
Tanin, Triterpenoid, 
dan Steroid 

Streptococcus mutans 
Gram 
Positif 

(15) 
Klebsiella pneumoniae 

Gram 
Negatif 

6 
Ekstrak 
metanol 
daun salam 

Alkaloid, Saponin, 
Terpenoid, dan Steroid 

Staphylococcus aureus,  
Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus, 
Streptococcus pyogenes 

Gram 
Positif 

 (16) 

Klebsiella pneumoniae 
Gram 

Negatif 

7 
Ekstrak 
etanol 96% 
daun salam 

- Escherichia coli 
Gram 

Negatif 
(17) 

8 
Fraksi etil 
asetat daun 
salam 

Flavonoid, Tanin, dan 
Alkaloid 

Staphylococcus epidermidis 
Gram 
Positif 

(18) 

Salmonella typhi 
Gram 

Negatif 

9  
Fraksi n-
heksan daun 
salam  

Flavonoid, Saponin, 
dan Tanin 

Staphylococcus aureus 
Gram 
Positif 

(19) 

10  
Minyak atsiri 
daun salam  

Terpenoid, aldehid, h 
α-pinen, dan 1,8-
sineol 

Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA) 

Gram 
Positif 

(20) 

 

Berdasarkan literatur, ekstrak etanol 70% 

daun salam memiliki potensi aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis, dimana konsentrasi 

75% menghasilkan zona hambat tertinggi pada 

Staphylococcus aureus sementara konsentrasi 

100% pada Staphylococcus epidermidis (11). 

Sementara itu, ekstrak etanol 96% daun salam 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri seperti 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, 

Klebsiella pneumoniae, dan Escherichia coli 

dimana, konsentrasi 10% menghasilkan zona 

hambat pada bakteri Klebsiella pneumoniae (15). 

Ekstrak etanol 96% daun salam dengan konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dapat 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus (13). 

Sementara pada pengujian lainnya terhadap 

bakteri Escherichia coli diketahui bahwa 
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konsentrasi 75% ekstrak etanol 96% daun salam 

menghasilkan zona hambat tertinggi pada bakteri 

Escherichia coli  (17).  

Ekstrak metanol daun salam juga sudah 

diteliti dan diketahui menghasilkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri gram positif seperti 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus hyicus, 

Staphylococcus intermedius, Streptococcus 

pyogenes hingga bakteri Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), dan bakteri gram 

negatif pada bakteri Shigella dysenteriae, 

Salmonella Typhi,  dan Klebsiella pneumoniae. Dari 

hasil penelitian, konsentrasi 50% (500 mg/ml) 

mampu menghasilkan zona hambat tertinggi pada 

bakteri Staphylococcus aureus, Methicillin-

Resistant Staphylococcus aureus, Streptococcus 

pyogenes dan Klebsiella pneumoniae (16). 

Sementara konsentrasi 100% menunjukan zona 

hambat tertinggi pada bakteri Staphylococcus 

hyicus, Staphylococcus intermedius, Salmonella 

Typhi, dan Shigella dysenteriae (12,14). 

Fraksi etil asetat daun salam dengan 

konsentrasi  5%, 10%, dan 20% menghasilkan zona 

hambat pada bakteri Staphylococcus epidermidis 

dan  Salmonella typhi (18). Sementara fraksi n-

heksan daun salam dengan konsentrasi 20% 

menghasilkan zona hambat pada bakteri 

Staphylococcus aureus (19). Pada penelitian 

minyak atsiri daun salam didapatkan hasil bahwa 

minyak atsiri daun salam dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA). Konsentrasi 100 

ppm yang memperlihatkan sifat antibakteri 

intermediet terhadap MRSA (20). MRSA adalah 

suatu bakteri Staphylococcus aureus yang 

mengalami kekebalan terhadap antibiotik 

golongan beta laktam dan penisilin seperti 

methicillin, oxacillin dan cephalosporins (21). 

Sebuah penelitian yang menguji ekstrak 

etanol 96% dengan konsentrasi 10% diketahui 

telah dapat menghambat bakteri gram negatif 

seperti Klebsiella pneumoniae dengan diameter 

sebesar 14,53 mm dengan kategori kuat (15). 

Sementara penelitian lain menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi lebih besar 

yakni 20% menghambat bakteri gram positif yakni 

Staphylococcus aureus dengan zona hambat 18,75 

mm (13). Hal tersebut dapat dikarenakan bakteri 

gram positif memiliki dinding peptidoglikan lebih 

tebal dimana rantai peptida yang tersusun rapat 

dan beraturan sehingga menyebabkan struktur 

dinding selnya menjadi lebih kuat dan sulit untuk 

dirusak oleh senyawa antibakteri. Sementara itu, 

bakteri gram negatif memiliki dinding 

peptidoglikan yang lebih tipis sehingga senyawa 

antibakteri lebih mudah menembus dinding sel 

(22). Berdasarkan hal tersebut, terdapat 

kemungkinan bahwa bakteri gram negatif lebih 

sensitif terhadap senyawa antibakteri pada daun 

salam.  

  

Mekanisme Antibakteri Daun Salam  

Daun salam mengandung metabolit 

sekunder yang  bermanfaat sebagai senyawa 

antibakteri seperti flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin, triterpenoid, steroid, polifenol, dan 

minyak atsiri (11-20). Senyawa metabolit sekunder 

tersebut telah dilaporkan memiliki beberapa 

mekanisme sebagai antibakteri.  

Flavonoid diketahui memiliki mekanisme 

penghambatan sintesis asam nukleat yang 

menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri, dapat menghambat fungsi membran 

dengan membentuk senyawa kompleks dari 

protein ekstraseluler dan terlarut sehingga 

membran sel akan rusak dan senyawa intraseluler 

akan keluar. Selain itu, flavonoid juga dapat 

menghambat metabolisme energi dengan 

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri, 

flavonoid dapat mencegah pembentukan energi 

pada membrane sitoplasma dan menghambat 

motilitas bakteri yang berperan dalam aktivitas 

antimikroba dan protein ekstraseluler (23).  

Alkaloid memiliki mekanisme sebagai 

antibakteri dengan menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan menghancurkan komponen 

peptidoglikan sel bakteri sehingga lapisan dinding 

sel tidak terbentuk sempurna sehingga 
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menyebabkan kematian sel (14). Di sisi lain, 

senyawa tanin dapat menyebabkan sel bakteri 

menjadi lisis, dimana senyawa tanin dapat 

mempengaruhi dinding polipeptida dinding sel 

bakteri sehingga pembentukan dinding sel menjadi 

kurang sempurna dan kemudian sel bakteri akan 

mati. Tanin juga memiliki kemampuan untuk 

menginaktifkan enzim bakteri serta mengganggu 

jalannya protein pada lapisan dalam sel (14,15). 

Mekanisme senyawa saponin sebagai 

antibakteri yaitu dengan menyebabkan kebocoran 

protein, dimana saponin berinteraksi dengan sel 

bakteri sehingga dapat menyebabkan bakteri 

tersebut pecah atau lisis (15).  

Triterpenoid dapat bereaksi dengan porin 

atau protein transmembran pada membran luar 

dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer 

yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. 

Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar 

masuknya senyawa akan mengurangi 

permeabilitas dinding sel bakteri yang akan 

mengakibatkan pertumbuhan bakteri terhambat 

atau mati (24).  

Beberapa senyawa steroid dapat berfungsi 

sebagai antibakteri dengan berinteraksi dengan 

membran lipid dan meningkatkan sensitivitasnya 

terhadap steroid. Hal ini dapat menyebabkan 

kebocoran pada liposom dan penurunan integritas 

membran serta perubahan bentuk membran sel, 

yang menyebabkan sel bakteri rapuh dan lisis (24). 

Mekanisme senyawa polifenol sebagai antibakteri 

salah satunya adalah dengan merusak dan 

menembus penyusun dinding peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan bakteri 

mengalami kematian (14). Selain itu, beberapa 

senyawa minyak astsiri seperti  α-pinen dan 1,8-

sineol merupakan senyawa dalam minyak atsiri 

yang juga memiliki potensi antibakteri. Minyak 

atsiri dapat merusak lapisan biofilm bakteri dengan 

meningkatkan komposisi asam lemak pada 

membran sel biofilm. Selain itu, minyak atsiri dapat 

mengganggu pembentukan enzim sehingga 

memperlambat pertumbuhan sel dan dapat 

mendenaturasi protein dalam jumlah yang banyak 

(18,20).  

Secara keseluruhan, ekstrak daun salam 

memiliki potensi sebagai antibakteri baik pada 

gram negatif maupun gram positif. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengkaji mekanisme kerja 

serta kandungan aktif yang berkhasiat sebagai 

antibakteri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan diketahui bahwa daun salam memiliki 

potensi sebagai antibakteri baik terhadap bakteri 

gram positif maupun gram negatif. Aktivitas 

antibakteri tersebut diketahui berhubungan 

dengan kandungan senyawa aktifnya seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, triterpenoid, 

steroid, fenol, dan minyak atsiri.  
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